
 

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Film indie pasca-Suharto merepresentasikan kehidupan masyarakat Cina di 

Indonesia sebagai hasil penelaahan berbagai permasalahan yang muncul sejak era 

Suharto. Pemahaman atas keterkaitan identitas dan jati diri dipahami secara luas. 

Identitas sebagai label diri yang mengikuti sistem homogenisasi dengan 

pengindonesiaan nama dianggap tidak mampu merepresentasikan jati diri orang 

Cina di Indonesia. Namun pemahaman yang membentuk resistensi menganggap 

bahwa identitas bukan faktor pembangun utama jati diri bagi diasporik.  

Identitas masyarakat Cina di Indoensia terbentuk dari pandangan eksternal 

maupun internal, sudut pandang formal maupun informal. Sudut pandang eksternal 

dilihat dari sisi luar masyarakat Cina melalui stereotyping sementara sudut pandang 

internal merupakan sudut pandang masyarakat Cina membentuk jati dirinya sendiri. 

Sementara identitas yang dibentuk secara formal terkait dengan peraturan 

perundangan yang diberlakukan di Indonesia. Pasca-Suharto, peraturan yang 

diberlakukan terhadap masyarakat Cina tidak diberlakukan secara ketat dan 

diskriminatif. Bahkan peraturan pemerintah berupaya mengakomodir keinginan 

warga masyarakat Cina melalui Keppres No 12 Tahun 2014 mengenai penggantian 

istilah Cina menjadi Cina. Sementara itu, sudut pandang informal merupakan 

identitas yang dikembangkan melalui kolaborasi budaya yang bersifat mana suka 

(arbitrerness). Hal ini didukung oleh sikap masyatakat Cina yang cenderung 

pragmatis. Oleh karena itu, penanda identitas masyarakat Cina tidak melekat secara 

identik dengan petandanya. Pemahaman masyarakat Cina terhadap identitas diri 

tidak identik dengan jati diri mereka. Dengan demikian, identitas dipahami hanya 

sebagai labelitas diri dan tidak selalu identik dengan jati diri mereka. 

Identitas masyarakat Cina juga terbentuk dari beberapa aspek, yaitu sebagai 

berikut. (a) aspek sosial budaya melalui berbagai atribut budaya yang 

dikembangkan secara meluas melalui kolaborasi seni, (b) aspek politik melalui 

peraturan pemerintah yang mengakui dan mengakomodir keinginan masyarakat 

Cina sebagai cara pemulihan harga diri masyarakat Cina, pengakuan terhadap hari 
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besar masyarakat Cina sebagai hari libur nasional, persamaan hak berpolitik bagi 

masyarakat Cina.  

 Penciptaan film indie bertema ke-“cina”-an sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman sejarah keberadaan masyarakat Cina di Indonesia. Namun pengaruh 

tersebut tidak serta merta berjalan linier dengan pemikiran para sineas dalam 

menciptakan suatu karya. Ideologi sutradara memberikan andil dalam pembentukan 

ideologi karya. 
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